BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pemaparan setiap bab mengenai skripsi ini dapat diambil kesimpulan
bahwa :

1. Masjid Agung Sidaorjo awal berdirinya terletak di desa Pekauman kecamatan
Kauman, pendiri Masjid Agung ada 2 versi tentang pendiri Masjid Agung
Sidoarjo yang pertama yaitu Mbah Mulyadi seorang salah satu tokoh agama
yang berasal dari kerajaan Mataram kabur dari kejaran kolonial Belanda
sampai ke desa Pekauman dan mendirikan masjid sebagai tempat ibadah. Versi
kedua pendiri Masjid Al-Abror yang dulunya adalah Masjid Agung Sidoarjo
yaitu bupati pertama Sidoarjo R. Notopuro (R. T. P. Tjokronegoro), setelah
beliau diangkat menjadi bupati Sidokare sebelum berganti nama Sidoarjo
mendirikan masjid di desa Pekauman karena dulu pusat pemerintahan Sidoarjo
di situ. Pada tahun 1859 pusat pemerintahan kabupaten Sidoarjo berpindah
lokasi di desa Magersari dan Tjokronegoro membangun masjid dekat rumah
bupati yang berada di desa Magersari akan tetapi masih berbentuk sederhana,

oleh R.A.A.T. Tjondronegoro | diresmikan sebagai Masjid Agung Sidoarjo.

2. Setelah Sidoarjo memisahkan diri dari Kadipaten Surabaya menjadi kabupaten
sendiri pusat pemerintahan Sidoarjo terletak di desa Pekauman, terletak juga
masjid dan alun-alun didekat rumah bupati di desa Pekauman. Pada tahun 1859
bupati pertama Sidaorjo memindahkan rumah bupati di desa Magersari dengan

alasan Alasan R.Notopuro (R.T.P Tjokronegoro) pada waktu pemerintahannya
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memindahkan rumah kabupaten ke kampung Pucang yang sekarang menjadi
desa Magersari di karenakan pihak Belanda lebih mudah mengawasi geliat
pemerintah Kabupaten Sidoarjo. Selain itu di kampung Pucang itu letaknya
lebih strategis berada di tengah-tengah kota Sidoarjo dan masih belum terlalu
padat pada waktu itu, tidak seperti di kampung Kauman sudah sangat padat,
banyak pertokoan dan para pedagang. Karena pada waktu itu di sekitar
kampung Kauman adalah dermaga tempat berhentinya perahu-perahu dari kota

lain untuk menuju kota Sidoarjo.

. Pemindahan Masjid Agung Sidoarjo ke kampung Pucang, masjid ini
mengalami perkembangan yang sangat besar. Contonya saja dalam segi
bangunan masjid tiap tahun selalu mengalami renovasi karena lahan masjid
yang saat ini sangat luas belum terdapat banyak bangunan disekitarnya dan
juga berfungsi untuk menunjang masyarakat Sidoarjo khususnya orang Islam
dalam beribadah dan sebagai simbol pusat kota Sidoarjo. Karena letak Masjid
Agung yang berada di tengah-tengah kota Sidoarjo ini sangat memudahkan
bagi para penduduk Sidoarjo sendiri maupun pendatang untuk melakukan
ibadah di Masjid Agung Sidoarjo. Setelah lokasi Masjid Agung dipindah tidak
serta merta melupakan Masjid Al-Abror yang dulunya adalah Masjid Agung
Sidoarjo, masjid itu juga menjadi saksi bisu sejarah berdirinya kadipaten atau
kabupaten Sidoarjo. Pemerintah pusat kota Sidoarjo juga melakukan renovasi
terhadap masjid tersebut dan juga digunakan sebagai situs religi disekitar
Masjid Al-Abror. Setelah mengalami perpidahan dan perenovasian secara

berkala Masjid Agung Sidoarjo mengalami perkembangan dari berbagai aspek.
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B. Saran

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan
dan membutuhkan perbaikan untuk menyempurnakan skripsi ini. Oleh karena itu,
saran dan kritik sangat dibutuhkan demi tercapainya kesempurnaan skripsi ini.
penulis berharap kedepannya akan ada yang membahas atau meneliti dengan lebih
mendalam tentang perpindahan Masjid Agung Sidoarjo. Selain itu, penulis juga
berharap semoga apa yang telah ditulis ini memberikan manfaat khususnya bagi
penulis dan umumnya bagi pembaca.

Dan pada pihak pemerintah Kabupaten Sidoarjo untuk menjaga dan
merawat peninggalan sejarah, karena nilai-nilai kesejarahan suatu daerah adalah

nilai yang begitu berharga, terutama bagi Kabupaten Sidoarjo.



